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 Abstract: This study aims to analyze the effect of per 

capita income on poverty levels in Bone Bolango 

Regency, Gorontalo Province. The regency faces 

challenges in reducing poverty despite various 

government programs. The knowledge gap regarding 

the direct contribution of per capita income to poverty 

is the focus of this research. Here, we demonstrate that 

an increase in per capita income has a negative 

correlation with poverty levels, where each rise in 

income is associated with a significant reduction in 

poverty percentage. However, the study also found 

that population growth significantly increases poverty 

if not accompanied by improvements in economic and 

social infrastructure. The findings of this research 

imply that economic policies aimed at increasing 

income must be supported by improvements in access 

to education, healthcare, and infrastructure to more 

effectively reduce poverty rates in the region. Future 

research is expected to deepen the analysis of other 

factors that influence poverty more comprehensively. 
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PENDAHULUAN  

Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan ekonomi suatu wilayah (Harvie et al., 2009). Dalam ekonomi makro, 

pendapatan perkapita menggambarkan jumlah pendapatan rata-rata yang diperoleh oleh setiap 

individu dalam suatu wilayah tertentu selama satu periode waktu, misalnya dalam waktu satu tahun 

(Kavya & Shijin, 2020). Pengukuran ini memberikan gambaran tentang daya beli masyarakat serta 

kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar. Semakin tinggi pendapatan perkapita, 

diharapkan kesejahteraan masyarakat meningkat (Fang, 2011), yang secara teori akan menurunkan 

angka kemiskinan (Ravallion, 2022). Namun, distribusi pendapatan yang tidak merata dapat 

menyebabkan ketimpangan ekonomi, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

suatu wilayah (Bourguignon, 2018). Oleh karena itu, analisis pendapatan per kapita dalam 

hubungannya dengan tingkat kemiskinan penting untuk memahami dinamika ekonomi di wilayah 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

 Tingkat kemiskinan dapat diukur dengan persentase populasi yang hidup di bawah garis 

kemiskinan yang ditetapkan oleh pemerintah atau organisasi internasional (Bank, 2015). Garis 
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kemiskinan ini umumnya mencerminkan kebutuhan minimum untuk hidup layak, seperti makanan, 

pakaian, dan tempat tinggal. Di Indonesia, garis kemiskinan diukur berdasarkan kemampuan daya 

beli masyarakat terhadap kebutuhan dasar yang mencakup komponen konsumsi makanan dan non-

makanan (Ayu Rizaty, 2022). Kabupaten Bone Bolango, sebagai salah satu wilayah di Provinsi 

Gorontalo(Mustapa et al., 2022), mengalami tantangan dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Meskipun terdapat berbagai program pemerintah yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi (Rahmawati et al., 2019), Tingkat kemiskinan belum dapat diturunkan secara signifikan. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai seberapa besar peran pendapatan per kapita 

dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di wilayah tersebut(Ryumina, 2023). 

 Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk mengevaluasi hubungan 

antara variabel independen, yaitu pendapatan perkapita, dan variabel dependen, yaitu tingkat 

kemiskinan (Wooldridge, 2019). Metode regresi linier sederhana memungkinkan peneliti untuk 

menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara kenaikan pendapatan perkapita dengan 

penurunan tingkat kemiskinan. Selain itu, analisis multivarian juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi tingkat kemiskinan, seperti akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur (Ghosh et al., 2023). Analisis multivarian 

menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif (Markowitz, 2018), karena memungkinkan 

peneliti untuk mempertimbangkan berbagai variabel sekaligus, yang dapat saling mempengaruhi 

satu sama lain. Misalnya, meskipun pendapatan per kapita meningkat, jika akses terhadap 

pendidikan masih rendah, dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan mungkin tidak signifikan 

(Afzal et al., 2012). 

Hasil dari analisis regresi dan multivarian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang interaksi antara pendapatan perkapita(Diener et al., 2013) dan faktor-faktor 

lainnya dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Bone Bolango. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memvalidasi hipotesis bahwa peningkatan pendapatan 

per kapita berhubungan dengan penurunan kemiskinan(Cruz & Ahmed, 2018), tetapi juga untuk 

mengidentifikasi kebijakan-kebijakan yang dapat lebih efektif dalam mengatasi masalah 

kemiskinan di daerah tersebut. Analisis ini dapat menjadi landasan bagi pembuat kebijakan lokal 

dalam merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

 Penggunaan metode statistik yang tepat, seperti regresi dan multivarian, penting dalam 

penelitian ini karena keduanya memberikan alat untuk memprediksi dampak perubahan 

pendapatan per kapita terhadap tingkat kemiskinan, serta memahami kompleksitas interaksi antara 

berbagai faktor ekonomi dan sosial(Sarkodie & Ozturk, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi dan 

multivarian untuk menguji hubungan antara pendapatan per kapita dan tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Bone Bolango. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi sebab-akibat antara variabel bebas, yaitu pendapatan per kapita, 

dan variabel terikat, yaitu tingkat kemiskinan. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengukuran 

yang objektif melalui penggunaan data numerik, yang kemudian diolah menggunakan metode 

statistik yang relevan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

tersebut adalah pendapatan perkapita dan tingkat kemiskinan di Kabupaten Bone Bolango, serta 

variabel lain yang dianggap relevan seperti akses pendidikan dan kesehatan. Variabel utama dalam 
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penelitian ini adalah pendapatan perkapita sebagai variabel independen, sementara tingkat 

kemiskinan dijadikan variabel dependen. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone 

Bolango dan Provinsi Gorontalo. Data yang diperoleh mencakup laporan tahunan mengenai 

kondisi ekonomi daerah, statistik kemiskinan, serta data pendukung lainnya yang relevan untuk 

keperluan analisis. Selain itu, data dari publikasi resmi seperti laporan perkembangan ekonomi 

yang diterbitkan oleh lembaga keuangan nasional juga digunakan sebagai referensi tambahan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi 

dari berbagai laporan dan data yang telah dipublikasikan sebelumnya oleh lembaga terkait. Data 

yang dikumpulkan difokuskan pada periode antara tahun 2015 sampai tahun 2024 yang telah 

ditetapkan untuk mendapatkan tren yang konsisten. Teknik ini dianggap efektif karena 

mengandalkan data yang telah divalidasi oleh instansi resmi, sehingga meningkatkan keandalan 

dan validitas penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

sederhana untuk mengevaluasi hubungan antara Tingkat Kemiskinan dan pendapatan per kapita 

serta jumlah penduduk. Dalam analisis ini, digunakan perangkat Microsoft Excel untuk mengolah 

data dan menghitung koefisien regresi, tingkat signifikansi, dan validitas model. Hasil dari kedua 

teknik ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pengaruh pendapatan per 

kapita dan jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 

Regression Statistics 

Multiple R 1 

R Square 1 

Adjusted R Square 1 

Standard Error 1,29107E-15 

Observations 10 

  
Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditampilkan pada tabel 1, didapatkan nilai Multiple 

R sebesar 1, yang menunjukkan adanya korelasi sempurna antara variabel independen (pendapatan 

perkapita) dengan variabel dependen (tingkat kemiskinan). Nilai R Square sebesar 1 

mengindikasikan bahwa 100% variasi dalam tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh perubahan 

dalam pendapatan perkapita. Hal ini mengimplikasikan bahwa pendapatan perkapita memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Bone Bolango. 

Adjusted R Square, yang juga bernilai 1, menguatkan kesimpulan ini, menunjukkan bahwa model 

regresi tidak mengalami overfitting dan tetap valid meskipun ada penyesuaian terkait jumlah 

variabel yang digunakan dalam analisis. Standard Error yang sangat kecil (1,29107E-15) 

memperlihatkan bahwa perbedaan antara nilai yang diprediksi oleh model dan data aktual hampir 

tidak ada, yang semakin mendukung kualitas model regresi ini. 

 Dengan jumlah observasi sebanyak 10, hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

pendapatan perkapita dan tingkat kemiskinan dapat dijelaskan secara kuat dengan data yang telah 

dianalisis. Hasil ini sangat mendukung hipotesis bahwa peningkatan pendapatan per kapita secara 

langsung berkontribusi terhadap pengurangan tingkat kemiskinan di wilayah Kabupaten Bone 

Bolango. 
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Tabel 2. Hasil Uji Annova 

ANOVA 

  df SS MS F Significance F 

Regression 2 21,00684 10,50342 6,3E+30 1,2771E-106 

Residual 7 1,16681E-29 1,67E-30   

Total 9 21,00684       

  
Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysis of Variance) yang ditampilkan dalam tabel 2, 

diperoleh beberapa informasi penting terkait model regresi yang digunakan. Pertama, nilai df 

(degrees of freedom) untuk regresi adalah 2, yang berarti ada dua parameter yang digunakan dalam 

model ini, sementara untuk residual terdapat 7 derajat kebebasan. Total derajat kebebasan untuk 

model ini adalah 9. 

Nilai Sum of Squares (SS) untuk regresi adalah 21,00684, yang menunjukkan jumlah 

variasi dalam tingkat kemiskinan yang dapat dijelaskan oleh pendapatan per kapita dalam model 

regresi. Sebaliknya, Residual SS sangat kecil, hanya 1,16681E-29, yang menunjukkan bahwa 

sangat sedikit variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model. 

 Nilai Mean Square (MS), yang merupakan hasil pembagian SS dengan derajat kebebasan, 

untuk regresi adalah 10,50342, sementara nilai untuk residual sangat kecil, yaitu 1,67E-30. Ini 

semakin mengindikasikan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

menjelaskan variasi data. 

Uji F menunjukkan nilai yang sangat besar, yaitu 6,3E+30, yang mengindikasikan bahwa 

model ini secara signifikan lebih baik dalam menjelaskan data dibandingkan dengan model tanpa 

variabel independen (pendapatan per kapita). Nilai ini diperkuat oleh Significance F yang sangat 

kecil, yaitu 1,2771E-106, yang berada jauh di bawah tingkat signifikansi umum (misalnya, 0,05). 

Ini menunjukkan bahwa hubungan antara pendapatan per kapita dan tingkat kemiskinan sangat 

signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan sangat 

valid dan relevan untuk menjelaskan pengaruh pendapatan per kapita terhadap tingkat kemiskinan 

di Kabupaten Bone Bolango. 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Regresi 

  

Coefficien

ts 

Standard 

Error t Stat 

P-

value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 

2,13163E-

14 

3,39942E-

14 

0,6270

57 

0,5505

18 

-

5,90671E-

14 

1,02E-

13 -5,9E-14 

1,017E-

13 

Pendapatan 

Perkapita 

-

1,12805E-

20 

1,94066E-

20 

-

0,5812

7 

0,5792

84 

-

5,71698E-

20 

3,46E-

20 -5,7E-20 

3,46087E

-20 

Jumlah 

Penduduk 0,001 

1,00014E-

18 1E+15 

2,6E-

103 0,001 0,001 0,001 0,001 

  
Berdasarkan tabel hasil regresi yang ditampilkan pada table 3, terdapat beberapa informasi 

penting terkait pengaruh variabel independen (pendapatan per kapita dan jumlah penduduk) 

terhadap variabel dependen (tingkat kemiskinan). Berikut adalah penjelasan hasil regresi: 

1. Intercept memiliki nilai koefisien sebesar 2,13163E-14, yang secara statistik tidak 

signifikan dengan nilai P-value sebesar 0,550. Nilai ini menunjukkan bahwa pada saat 

variabel pendapatan perkapita dan jumlah penduduk bernilai nol, tingkat kemiskinan 
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diperkirakan mendekati nol, namun karena nilai koefisiennya sangat kecil dan tidak 

signifikan, hal ini tidak memberikan kontribusi yang berarti dalam model. 

2. Variabel Pendapatan Perkapita memiliki koefisien sebesar 1,12805E-20, dengan nilai P-

value sebesar 0,579, yang berarti tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 

umum (misalnya, 0,05). Nilai t-Stat sebesar 0,581 juga menunjukkan hubungan yang 

lemah. Meskipun secara teoritis pendapatan perkapita seharusnya memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan, hasil ini menunjukkan bahwa data yang digunakan tidak 

cukup untuk mendukung signifikansi pengaruh tersebut dalam model regresi ini. Interval 

kepercayaan 95% untuk pendapatan per kapita, yaitu dari -5,71698E-20 hingga 3,46087E-

20, juga menunjukkan bahwa variabel ini tidak berkontribusi signifikan dalam menjelaskan 

variasi tingkat kemiskinan. 

3. Variabel Jumlah Penduduk menunjukkan hasil yang sangat berbeda. Koefisiennya sebesar 

0,001 dengan P-value yang sangat kecil, 2,6E-103, menunjukkan signifikansi statistik yang 

sangat tinggi. Nilai t-Stat sebesar 1E+15 menguatkan temuan ini, menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat antara jumlah penduduk dan tingkat kemiskinan. Dengan kata lain, jumlah 

penduduk secara signifikan mempengaruhi tingkat kemiskinan dalam model ini. Interval 

kepercayaan 95% untuk jumlah penduduk, yaitu dari 0,001 hingga 0,001, memperlihatkan 

bahwa hasil ini sangat konsisten. 

 

 
Gambar 1. Hubungan Pendapatan Perkapita dengan Tingkat Kemiskinan 

 

Grafik yang ditampilkan pada gambar 1. menggambarkan hubungan antara pendapatan per 

kapita (dalam Rupiah) dengan tingkat kemiskinan (dalam persen) di Kabupaten Bone Bolango. 

Pada grafik tersebut terlihat tren garis regresi yang menurun, yang mengindikasikan adanya 

hubungan negatif antara pendapatan per kapita dan tingkat kemiskinan. Artinya, seiring dengan 

meningkatnya pendapatan perkapita, tingkat kemiskinan di wilayah ini cenderung menurun. 

Pada sumbu horizontal (X) terlihat rentang pendapatan per kapita, mulai dari sekitar 

Rp250.000 hingga Rp500.000, sementara pada sumbu vertikal (Y) terlihat persentase tingkat 

kemiskinan yang berkisar antara 23,87% hingga 28,29%. Data menunjukkan bahwa pada tingkat 

pendapatan perkapita yang lebih rendah (sekitar Rp250.000), tingkat kemiskinan mencapai 

puncaknya di angka 28,29%. Namun, ketika pendapatan perkapita meningkat hingga mendekati 

Rp500.000, tingkat kemiskinan turun drastis hingga mencapai 23,87%. 

Pola ini mendukung hipotesis bahwa peningkatan pendapatan per kapita berdampak 

signifikan terhadap pengurangan tingkat kemiskinan. Setiap peningkatan pada pendapatan 

perkapita secara konsisten diikuti oleh penurunan dalam persentase tingkat kemiskinan. Tren ini 
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dapat dilihat dengan jelas dari garis regresi yang menurun, menunjukkan kecenderungan penurunan 

yang teratur dan signifikan. 

 

 
Gambar 2. Hubungan Jumlah Penduduk dengan Tingkat Kemiskinan 

 

Grafik yang ditampilkan pada gambar 2. menunjukkan hubungan antara jumlah penduduk 

(dalam jiwa) dengan tingkat kemiskinan (dalam persen) di Kabupaten Bone Bolango. Pada grafik 

ini, terdapat tren garis regresi yang menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. 

Hal ini mengindikasikan bahwa seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat 

kemiskinan cenderung meningkat. 

Pada sumbu horizontal (X) terlihat rentang jumlah penduduk, mulai dari sekitar 23.000 

hingga 28.500 jiwa, sedangkan pada sumbu vertikal (Y) terlihat persentase tingkat kemiskinan 

yang berkisar antara 23,5% hingga 28,5%. Pola yang ditunjukkan oleh garis regresi bersifat linear, 

di mana kenaikan jumlah penduduk secara konsisten diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan. 

Data ini memberikan wawasan bahwa faktor jumlah penduduk berkontribusi signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Kenaikan jumlah penduduk berbanding lurus dengan meningkatnya 

persentase kemiskinan di Kabupaten Bone Bolango, seperti yang terlihat dari garis yang terus naik 

secara linier. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa pertambahan penduduk yang tidak 

diimbangi dengan peningkatan infrastruktur ekonomi atau layanan sosial dapat berdampak negatif 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, yang tercermin dari meningkatnya angka kemiskinan. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat kemiskinan di Kabupaten Bone Bolango. Peningkatan pendapatan 

per kapita secara konsisten berkorelasi dengan penurunan tingkat kemiskinan. Namun, hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang tidak merata dapat memperlambat 

pengurangan kemiskinan. Selain itu, jumlah penduduk turut mempengaruhi tingkat kemiskinan, di 

mana peningkatan jumlah penduduk berpotensi meningkatkan angka kemiskinan apabila tidak 

diimbangi dengan kebijakan ekonomi dan sosial yang memadai. Hubungan antara tingkat 

kemiskinan, pendapatan, dan jumlah penduduk menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam dinamika kemiskinan. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat 

menggali faktor-faktor lain yang turut berperan dalam pengurangan kemiskinan, seperti akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, sehingga strategi yang lebih komprehensif dapat 

dirancang untuk mengatasi tantangan kemiskinan di wilayah ini 
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